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Abstract 

 

The purpose of this research is to find the motivation of work and training for 

employee performance KSPPS Baytul Ikhtiar in Bogor city on this fact and 

simultaneous. The methodology used is quantitative methods. Sampling 

techniques used are sampling saturated by using samples from 50 respondents. 

Data analysis used validity test, reliability test, classic assumption test, 

regression analysis, free analysis, determination coefficient analysis and 

hypothesis testing, all tests were carried out using SPSS version 26 application. 

The result of this research is all items were declared valid with obtained the r 

count > r table ( 0,279 ) reliable to variable motivation work (X1) 0.720, job 

training (X2) 0,713, and employee performance (Y) 0.699 where having a value 

greater than 0.600 cronbatch alpha. And the result of this research suggests the 

work it has some positive effects significantly to employee performance with the 

regression equation is Y = 8,478 + 0,788X1 , the value of a correlation 

coefficient of 0,793 means the second set had strong ties with the determination 

of % 63,0 test hypotheses obtained t count > t table or ( 9,033 > 2,011 ). And 

significant job training it has some positive effects on the performance of an 

employee with the regression equation is Y = 2,741 + 0,932X2 value a 

correlation coefficient of 0,927 means both have a very strong with the 

determination of 86,0 %. The hypothesis obtained t count  > t table or ( 17,137 

> 2,011 ). Motivation of work and job training it has some positive effects on 

performance and significant employee with the regression equation is Y = 1,296 

+ 0,180X1 + 0,790X2.The value of a correlation coefficient receive is 0,872 

means free variable variable bound associate it very strongly with the 

determination of the remaining of 87,2 % , 12,8 % influenced other factors.The 

hypothesis obtained the F count > F table or ( 160,786 > 3,190 ) thus Ho were 

rejected and H3 received. It means there were significant influence 

simultaneously motivation between work and job training for employee 

performance KSPPS Baytul Ikhtiar in Bogor city. 

 
Keywords : Work Motivation, Job Training, Employee Performance. 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Pelatihan terhadap Kinerja 

Karyawan KSPPS Baytul Ikhtiar di Kota Bogor secara parsial dan simultan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh dengan 

mailto:%20nadiaazhara2112@gmail.com1*,


 
 
 
 

5557 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

menggunakan sampel sebanyak 50 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis, 

semua pengujian yang dilakukan menggunakan pengoperasian aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian ini 

adalah semua item kuesioner dinyatakan valid dengan diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,279) dan tingkat 

reliable untuk variable Motivasi Kerja (X1) 0.720, Pelatihan Kerja (X2) 0,713, dan Kinerja Karyawan (Y) 

0.699 dimana memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih besar dari 0.600. Dan hasil penelitian ini menunjukan 

motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 

8,478 + 0,788X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,793 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang 

kuat dengan koefisien determinasi sebesar 63,0% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,033 > 

2,011). Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 2,741+ 0,932X2 nilai koefisien korelasi sebesar 0,927 artinya kedua memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan koefisien determinasi sebesar 86,0%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(17,137 > 2,011). Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 1,296 + 0,180X1 + 0,790X2.  Nilai koefisien korelasi diperoleh 

sebesar 0,872 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

koefisien determinasi sebesar 87,2% sedangkan sisanya sebesar 12,8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau  (160,786 > 3,190) dengan demikian Ho ditolak dan H3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Baytul Ikhtiar di Kota Bogor. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Kualitas karyawan merupakan wujud perilaku dari suatu kegiatan yang telah dilaksanakan 

dan sesuai dengan harapan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan Kuantitas karyawan 

merupakan suatu ukuran SDM yang dapat dikaitkan dengan hasil kerja (output) & penggunaan 

waktu dalam melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan Tanggung jawab adalah bagaiamana 

karyawan melaksanakan pekerjaan secara tuntas, tidak menunda-nunda waktu, sehingga pekerjaan 

lebih meningkat, bermutu dan dapat dipertanggung jawabkan secara kedinasan dan hukum. 

Sedangkan Kerja sama merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan dua orang atau lebih untuk 

mencapai tujuan Bersama. Sedangkan Inisiatif adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-

cara baru dalam memecahkan masalah dan menemukan ide dan cara-cara baru dalam memecahkan 

masalah dan menemukan peluang. Adapun data pendukung kinerja karyawan dari Koperasi Baytul 

Ikhtiar yitu sebagai berikut:   
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa komponen kinerja karyawan pada KSPPS Baytul 

Ikhtiar dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami penurunan, pada tahun 2020 

presentasi kinerja karyawan sebesar 73,16%, kemudian pada tahun 2021 kinerja karyawan 

menurun dengan presentase sebesar 72,31%, dan pada tahun 2022 presentase kinerja karyawan 

KSPPS Baytul Ikhtiar masih mengalami penurunan yaitu sebesar 69,39%. Hal ini menjadi 

persoalan yang serius bagi perusahaan karena jika presentasi kinerja semakin menurun akan 

memberatkan tugas karyawan lain 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, hasil pra survei dari motivasi kerja dengan penyebaran 

kuesioner kepada 20 karyawan, menunjukkan bahwa dari poin ke 4 dan 5 sebanyak 60% atau 12 

karyawan dan 70% atau 14 karyawan memberikan jawaban “Tidak”, yang artinya bahwa motivasi 

kerja karyawan masih kurang, yang mana hal tersebut disebabkan oleh kurangnya perhatian 

perusahaan kepada pencapaian karyawan dan kurangnya kesempatan untuk meningkatkan prestasi 

kerja karyawan. 
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Berdalsalrkaln talbel 1.3 dialtals, daltal pelaltihaln kerjal yalng dilalkukaln o lleh KSPPS Balytul 

Ikhtialr Bo lgolr terjaldi penurunaln jumlalh kalryalwaln yalng kolmpeten dallalm hall pelaltihalnl yalng 

dilalkukaln. Permalsallalhaln dallalm pelaltihaln kerjal terjaldi alkibalt kuralngnyal evallualsi daln pemalntalualn, 

perubalhaln lingkungaln kerjal, ketidalkberlalnjutaln pelaltihaln. Untuk mengaltalsi penurunaln kolmpetensi 

dallalm pelaltihaln kerjal, penting untuk melalkukaln evallualsi menyeluruh terha ldalp efektivitals 

pelaltihaln, menyedialkaln prolgralm pengembalngaln berkelalnjutaln, daln memalstikaln dukungaln dalri 

malnaljemen 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono 

(2020:361) berpendapat ”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya” 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Menurut Ghozali (2017:160) berpendapat ”Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal”. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat 

bahwa “Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)” 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut Ghozali 

(2017:110) berpendapat bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi liner ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1”. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:139) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan 

ke pengamatan lain”. 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Analisis regresi linier sederhana adalah regresi linier Dimana variable yang terlibat 

didalamnya hanya dua, yaitu hanya variabel Y, dan satu variabel bebas X berpangkat satu. 

Dalam penelitian ini analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) serta pengaruh pelatihan  (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y). Menurut Duwi Priyatno (2020:134) uji regresi linier berganda yaitu 

menganalisis hubungan linier antara 2 variabel independen atau lebih dengan 1 variabel 

dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan seberapa kuatkah 

hubungan antar variabel yang lain. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada 

antara -1 dan 1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan linear dan arah hubungan 

dua variabel acak 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variable-variabel dependen. Jika nilai R2 kecil artinya 

kemampuan variabel-variabel dependen menjadi sangat terbatas. Menurut Sugiyono 

(2017:154) “Koefisien determinasi adalah Teknik statistika yang digunakan untuk mencari 

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain”. 
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6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis penelitian 

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, valrialbel mo ltivalsi kerjal (X1) dipero lleh nilali r hitung > r 

talbel (0,279), dengaln demikialn malkal semual item kuesio lner dinyaltalkaln vallid. Untuk itu 

kuesio lner yalng digunalkaln lalyalk untuk diollalh sebalgali daltal penelitialn. 



 
 
 
 

5562 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, valrialbel pelaltihaln (X2) diperolleh nilali r hitung > r talbel 

(0,279), dengaln demikialn malkal semual item kuesio lner dinyaltalkaln vallid. Untuk itu kuesiolner 

yalng digunalkaln lalyalk untuk dio llalh sebalgali daltal penelitialn 
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Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, valrialbel kinerjal kalryalwaln (Y) dipero lleh nilali r hitung > 

r talbel (0,279), dengaln demikialn malkal semual item kuesio lner dinyaltalkaln vallid. Untuk itu 

kuesio lner yalng digunalkaln lalyalk untuk diollalh sebalgali daltal penelitialn. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel  di a ltals, menunjukkaln balhwal valrialbel mo ltivalsi 

kerjal (X1) dinyatakan reliabel, hall itu dibuktika ln valrialbel mo ltivalsi kerjal (X1) memperolleh 

nilali Chrolnbalth A llpha l 0,720 yalng malnal lebih besalr dalri 0,600. 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel  di a ltals, menunjukkaln balhwal valrialbel pelaltihaln 

(X2) dinyatakan reliabel, hall itu dibuktika ln valrialbel pelaltihaln (X2) memperolleh nilali 

Chrolnbalth Allphal 0,713 yalng malnal lebih besalr dalri 0,600. 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel  di altals, menunjukkaln balhwal valrialbel kinerja l 

kalryalwaln (Y) dinyatakan reliabel, hall itu dibuktika ln valrialbel kinerjal kalryalwaln (Y) 

memperolleh nilali Chrolnbalth Allpha l 0,699 yalng malnal lebih besalr dalri 0,600. 
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3. Uji Normalitas 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel di altals, diperolleh nilali signifikalnsi α = 0,073 

dimalnal nilali tersebut lebih besa lr dalri nilali α = 0,050 altalu (0,073 > 0,050). Denga ln demikialn 

malkal alsumsi distribusi persa lmalaln paldal uji ini aldallalh nolrmall. 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn multiko llinieritals paldal talbel di a ltals dipero lleh nilali 

tolleralnce malsing-malsing valrialbel bebals yalitu mo ltivalsi kerjal sebesalr 0,393 daln pelaltihaln 

kerjal sebesalr 0,393, dimalnal kedual nilali tersebut kuralng dalri 1, daln nilali Valria lnce Inflaltioln 

Falcto lr (VIF) va lrialbel mo ltivalsi kerjal sebesalr 2,542 sertal pelaltihaln kerjal sebesalr 2,542 

dimalnal nilali tersebut kuralng dalri 10. Dengaln demikialn moldel regresi ini tidalk alda l 

multikollinealritals. 

 

5. Uji Autokorelasi  
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Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel di altals, mo ldel regresi ini tida lk aldal aluto lkolrelalsi, 

hall ini dibuktika ln dengaln nilali Durbin-Waltso ln sebesalr 1.863 yalng beraldal dialntalral intervall 

1.550 – 2.460 
 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn palda l talbel di altals, glejser test moldel palda l valrialbel moltivalsi kerja l 

(X1) diperolleh nilali prolbalbility signifikalnsi (Sig.) sebesa lr 0,932 daln pelaltihaln kerjal (X2) diperolleh nilali 

prolbalbility signifikalnsi (Sig.) sebesalr 0,613 dimalna l kedualnyal nilali signifikalnsi (Sig.) > 0,05. Dengaln 

demikialn regressioln mo ldel palda l da ltal ini tidalk alda l ga lnggualn heterolskesdalstisita ls, sehinggal moldel 

regresi ini lalya lk dipalka li seba lgali daltal penelitialn 
 

7. Uji Analisis Regresi  

 
a. Nilali kolnstalntal sebesalr 8,478 dialrtikaln balhwal jikal valrialbel Moltivalsi Kerjal (X1) tidalk aldal 

malkal telalh terdalpalt nilali Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebesalr 8,478 polin. 

b. Nilali kolefisien regresi Mo ltivalsi Kerjal (X1) sebesalr 0,788 dialrtikaln alpalbilal kolnstalntal tepalt 

daln tidalk aldal perubalhaln paldal valrialbel Pelaltihaln (X2), malkal setialp perubalhaln 1 unit paldal 

valrialbel Mo ltivalsi Kerjal (X1) alkaln mengalkibaltkaln terjaldinyal perubalhaln paldal Kinerjal 

Kalryalwaln (Y) sebesalr 0,788 polin 
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a. Nilali kolnstalntal sebesalr 2,741 dialrtikaln balhwal jikal valrialbel Pelaltihaln (X2) tidalk aldal malka l 

telalh terdalpalt nila li Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebesalr 2,741 polin. 

b. Nilali kolefisien regresi Pela ltihaln (X2) sebesalr 0,932 dialrtikaln alpalbilal kolnstalntal tepalt daln 

tidalk aldal perubalhaln paldal valrialbel Moltivalsi Kerjal (X1), malkal setialp perubalhaln 1 unit palda l 

valrialbel Pelaltihaln (X2) alkaln mengalkibaltkaln terjaldinyal perubalhaln paldal Kinerjal Kalryalwaln 

(Y) sebesalr 0,932 po lin 

 

a. Nilali kolnstalntal sebesalr 1,296 dalpalt disimpulkaln balhwal, jikal valrialbel Mo ltivalsi Kerjal (X1) 

daln Pelaltihaln (X2) bernilali tetalp (kolnstaln) tidalk aldal perubalhaln altalu peningkaltaln malka l 

nilali Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebesalr 1,296.   

b. Nilali Moltivalsi Kerjal (X1) 0,180 dialrtikaln alpalbilal kolnstalntal tetalp daln tidalk aldal perubalhaln 

paldal valrialbel Pela ltihaln (X2) , malkal setialp perubalhaln 1 unit paldal valrialbel Mo ltivalsi Kerja l 

(X1) alkaln mengalkibaltkaln terjaldinyal perubalhaln paldal Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebesalr 0,180. 

c. Nilali Pelaltihaln (X2) 0,790 dialrtikaln alpalbilal kolnstalntal tetalp daln tidalk aldal perubalhaln paldal 

valrialbel Mo ltivalsi Kerjal (X1), malkal setialp perubalhaln 1 unit paldal valrialbel Pelaltihaln (X2) 

alkaln mengalkibaltkaln terjaldinyal perubalhaln paldal Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebesa lr 0,790 

 

8. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel di altals, diperolleh nilali Ko lefisien ko lrela lsi yalitu 

nilali R sebesalr 0,793 berdalsalrkaln pedolmaln nilali interpretalsi kolrelalsi nilali beraldal paldal rentalng 

“0,600 – 0,799” yalng beralrti tingkalt hubungaln X1 terhaldalp Y termalsuk paldal tingkalt hubungaln 

Kuat. Hall ini menalndalkaln balhwal peningkaltaln Moltivalsi Kerjal (X1) alkaln diikuti o lleh kenalikaln 

Kinerjal Kalryalwaln (Y). 
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Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel di altals, diperolleh nilali Kolefisien ko lrela lsi sebesalr 

0,927 berdalsalrkaln pedolmaln nilali interpreta lsi kolrelalsi nilali beraldal paldal rentalng “0,800 – 

1,000” yalng beralrti tingkalt hubungaln X2 terhaldalp Y termalsuk paldal tingkalt hubungaln Sangat 

Kuat. Hall ini menalndalkaln balhwal peningkaltaln Pelaltihaln (X2) alkaln diikuti o lleh kenalikaln 

Kinerjal Kalryalwaln (Y). 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel di altals, diperolleh nilali Kolefisien kolrelalsi sebesalr 

0,872 berdalsalrkaln pedolmaln nilali interpretalsi kolrelalsi nilali beraldal paldal rentalng “0,800 – 

1,000” yalng beralrti tingkalt hubungaln Moltivalsi Kerjal (X1) daln Pelaltihaln (X2)  terhaldalp 

Kinerjal Kalryalwaln (Y) termalsuk paldal tingkalt hubungaln Sangat Kuat. 

 

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn paldal talbel di altals, dipero lleh nilali Kolefisien 

determinalsi sebesalr 0,630 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel mo ltivalsi kerjal berpengalruh 

terhaldalp valrialbel kinerjal kalryalwaln sebesalr 63,0% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 37,0% 

dipengalruhi olleh falkto lr lalin. 
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Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn paldal talbel di altals, dipero lleh nilali Kolefisien 

determinalsi sebesa lr 0,860 ma lkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel pelaltihaln kerjal 

berpengalruh terhaldalp valrialbel kinerjal kalryalwaln sebesalr 86,0% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 

14,0% dipengalruhi falkto lr lalin. 

 
Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn paldal talbel di altals, dipero lleh nilali Kolefisien 

determinalsi sebesalr 0,872 malkal dalpalt disimpulka ln balhwal valrialbel mo ltivalsi kerjal daln 

pelaltihaln kerjal berpengalruh terhaldalp valrialbel kinerja l kalryalwaln sebesa lr 87,2% sedalngkaln 

sisalnyal sebesalr 12,8% dipengalruhi olleh falkto lr lalin yalng tidalk dilalkukaln penelitia ln. 

 

10. Uji Hipotesis 

 
Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn paldal talbel di altals diperolleh nila li t hitung > t talbel altalu 

(9,033 > 2,011) Hall tersebut jugal diperkualt dengaln nilali ρ vallue < Sig.0,05 altalu (0,000 < 0,05). 

Dengaln demikialn ma lkal H0 ditollalk daln H1 diterimal, hall ini menunjukka ln balhwal terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln secalral palrsiall alntalral Moltivalsi Kerjal terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

paldal KSPPS Balytul Ikhtialr  
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Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn paldal talbel di altals diperolleh nila li t hitung > t talbel altalu 

(17,137 > 2,011) Ha ll tersebut jugal diperkualt dengaln nilali ρ vallue < Sig.0,05 altalu (0,000 < 

0,05). Dengaln demikia ln malkal H0 ditollalk daln H1 diterimal, hall ini menunjukkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln secalral palrsiall alntalral Pelaltihalnl terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln paldal 

KSPPS Balytul Ikhtialr. 

 
Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn paldal talbel di altals diperolleh nilali F hitung > F ta lbel altalu 

(160,786 > 3,190), hall ini jugal diperkualt dengaln ρ vallue < Sig.0,05 altalu (0,000 < 0,05). Dengaln 

demikialn malkal H0 ditollalk daln H3 diterimal, hall ini menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh 

yalng signifikaln secalral simultaln alntalral moltivalsi kerjal daln pelaltihaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

KSPPS Balytul Ikhtialr di Bo lgolr. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln uralialn paldal balb-balb sebelumnyal, daln dalri halsil alnallisis sertal pembalhalsaln 

mengenali pengalruh moltivalsi kerjal daln pelaltihaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, sebalgali berikut: 

1.   Moltivalsi Kerjal (X1) memiliki pengalruh polsitif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y) 

KSPPS BAlIK. Hall ini dalpalt dibuktikaln melallui halsil uji regresi linier sederhalnal memiliki nilali 

persalmalaln regresi Y = 8,478 + 0,788X1, malkal dalpalt disimpulkaln nilali ko lnstalntal sebesalr 8,478 

nilali ini menunjukkaln balhwal paldal salalt ini Moltivalsi Kerjal (X1) bernilali noll altalu tidalk 

meningkalt, malkal kinerjal Kalryalwaln (Y) alkaln tetalp bernilali 8,478. Kolefisien regresi bernilali 

sebesalr 0,788 yalitu menunjukkaln pengalruh yalng sealralh alrtinyal setialp kenalikaln moltivalsi kerjal 

sebesalr saltu-saltualn malkal alkaln meningkalt kinerjal sebesalr 0,788. Kolefisien ko lrelalsi sebesalr 

0,793 alrtinyal kedual valrialbel mempunyali tingkalt hubungaln yalng Kuat. Nilali determinalsi alta lu 

kolntribusi pengalruh sebesalr 0,630 altalu sebesalr 63,0% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 37,0% 

dipengalruhi olleh falkto lr lalin. Uji t memiliki nilali t hitung 9,033 daln nilali t talbel distribusi 2,011 

dengaln talralf sig. < 0,05 yalitu 0, . Alrtinyal Moltivalsi kerjal memiliki pengalruh polsitif terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln KSPPS Ba lytul Ikhtialr di Bo lgolr. 

2. Pelaltihaln (X2) memiliki pengalruh polsitif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y) 

KSPPS BAlIK. Hall ini dalpalt dibuktikaln melallui halsil uji regresi linier sederhalnal memiliki nilali 
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persalmalaln regresi Y = 2,741 + 0,932X2, malkal dalpalt disimpulkaln nilali ko lnstalntal sebesalr 2,741 

nilali ini menunjukkaln balhwal paldal salalt ini Pelaltihaln (X1) bernilali noll altalu tidalk meningkalt, 

malkal kinerjal Kalryalwaln (Y) alkaln tetalp bernilali 2,741. Kolefisien regresi bernilali sebesalr 0,932 

yalitu menunjukkaln pengalruh yalng sealralh alrtinyal setialp kenalikaln moltivalsi kerjal sebesalr saltu-

saltualn malkal alkaln meningkalt kinerjal sebesalr 0,932. Kolefisien ko lrelalsi sebesa lr 0,927 alrtinya l 

kedual valrialbel mempunya li tingkalt hubungaln yalng Sangat Kuat. Nilali determinalsi altalu 

kolntribusi pengalruh sebesalr 0,860 altalu sebesalr 86,0% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 14,0% 

dipengalruhi olleh falkto lr lalin. Uji t memiliki nilali t hitung 17,137 daln nilali t talbel distribusi 

2,011 dengaln talralf sig. < 0,05 yalitu 0, . Alrtinyal Pelaltihaln memiliki pengalruh polsitif terhaldalp 

Kinerjal kalryalwaln KSPPS Ba lytul Ikhtialr di Bo lgolr. 

3. Moltivalsi Kerjal (X1) daln Pelaltihaln (X2) secalral simultaln / bersalmal-salmal memiliki pengalruh 

paldal KSPPS Balytul Ikhtialr. Hall ini dibuktikaln melallui halsil uji regresi linier bergalndal 

memiliki persalmalaln regresi Y = 1,296 + 0,180X1 + 0,790X2 Malkal dalpalt disimpulkaln nilali 

kolnstalntal sebesalr 1,296 ya litu dalpalt dialrtikaln balhwal jikal valrialbel Mo ltivalsi Kerjal (X1) 

meningkalt saltu-saltualn malkal nilali Kinerjal Kalryalwaln (Y) alkaln meningkalt 0,180 saltualn daln jikal 

valrialbel Pelaltihaln Kerjal (X2) meningkalt saltu-saltualn malkal nilali Kinerjal Kalryalwaln (Y) alkaln 

meningkalt 0,790 sa ltualn. kolefisien kolrelalsi sebesalr 0,872 alrtinyal kedual valrialbel mempunyali 

tingkalt hubungaln yalng Sangat Kuat. Nilali determinalsi altalu kolntribusi pengalruh sebesalr 0,872 

altalu sebesalr 87,2% seda lngkaln sisalnyal sebesalr 12,8% dipengalruhi o lleh falkto lr lalin. Uji 

hipo ltesis secalral simultaln Uji F diperolleh F hitung > F ta lbel altalu (160,786 > 3,190) dengaln 

nilali signifikalnsi <0,05 yalitu 0,000 < 0,05. Alrtinyal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln secalral 

simultaln alntalral mo ltivalsi kerjal daln pelaltihaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln KSPPS Balytul Ikhtialr 

di Bolgolr. 
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